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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru yang
menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia di SD Kecamatan
Rambutan yang meliputi kompetensi kepribadian guru berakhlak mulia secara
keseluruhan, berdasarkan aspek, berdasarkan kelompok sertifikasi, serta
berdasarkan masing-masing item pertanyaan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil perhitungan angket secara
keseluruhan tergolong dalam kategori sedang. Terdapat 8 guru berkategori tinggi,
12 guru berkategori sedang, dan 6 guru berkategori rendah. Hasil perhitungan
angket berdasarkan aspek perilaku terpuji yaitu termasuk kedalam kategori tinggi.
Hasil perhitungan angket berdasarkan aspek kesederhanaan yaitu termasuk
kedalam kategori sedang. Hasil perhitungan angket berdasarkan aspek kesabaran
yaitu termasuk kedalam kategori sedang. Hasil perhitungan angket berdasarkan
kelompok sertifikasi >5 Tahun maupun kelompok sertifikasi <5 Tahun yaitu
tergolong dalam kategori sedang. Hasil perhitungan angket berdasarkan masing-
masing item pertanyaan termasuk dalam kategori yaitu sedang.

Kata-kata Kunci: Kompetensi Kepribadian Guru, Sertifikasi, Akhlak Mulia

ABSTRACT

This research purposed to describe about teacher’s personality competency that
show as lofty character’s personal in Elementary School of Rambutan Subdistrict
include the whole of teacher’s personality competency, based on aspect, based on
sertification category, and based on each question. The method that is used in this
research is qualitative descriptive method. The result of data calculation as whole
is in average category. There are 8 teachers in high category, 12 teachers in
average category, and 6 teachers in low category. The result of data calculation
based on aspect Honorable Behavior Aspect is in high category. The result of data
calculation based on Simplicity Aspect is in average category. The result of data
calculation based on Patience Aspect is in average category. The result of
calculation data based on sertification category is >5 years sertification category
as well as <5 years sertification category is in average category. The result of data
calculation based on each question in average category.

Keywords : Teachers’s Personality Comepetency, Sertification, Lofty Character
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini pendidikan diharapkan dapat menghasilkan insan yang
produktif sehingga mampu bersaing di era globalisai. Hal tersebut tentu perlu
didukung dengan ketersediannya guru yang berkualitas karena guru merupakan
ujung tombaknya pendidikan (Kartowagiran, 2010). Salah satu hal yang mem-
pengaruhi kualitas seorang guru adalah kompetensi kepribadian guru. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Solihin (dalam Rochman dan Gunawan, 2016: 8) bahwa
kompetensi kepribadian merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki guru dan
merupakan landasan bagi kompetensi-kompetensi lainnya.

Kompetensi-kompetensi  lainnya meliputi  kompetensi  pedagogik,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial (Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 ayat 1). Hal tersebut sesuai dengan
Pasal 8 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 yang menyatakan: “guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional”.

Selain menghasilkan insan yang produktif untuk bersaing di era
globalisasi, perlu juga dikembangkan pendidikan karakter. Hal ini tentu akan
berhasil jika dilakukan dalam bentuk pembiasaan, pemahaman, keteladanan, dan
aplikasi yaang terus-menerus hingga peserta didik dapat memperoleh makna dari
nilai yang dipelajarinya (Tim PGRI, 2014: 75). Dalam konteks ini guru berperan
untuk dijadikan teladan bagi peserta didik.

Di dalam masyarakat, profesi “guru” (ada yang menganggap singkatan
dari digugu dan ditiru yaitu dipatuhi ucapannya dan diteladani perilakunya)
merupakan titik pusat dari berhasil atau gagalnya suatu pendidikan (Payong,
2011: 54). Maka dari itu, semua sikap dan perilaku yang dimiliki guru akan
berdampak besar dalam proses bimbingan, pengarahan dan pendidikan kepada
peserta didik. Pada dasarnya, keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari
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keberhasilan pencapaian nilai peserta didik, tetapi lebih mengarah pada
keberhasilan dalam mewujudkan manusia seutuhnya yang meliputi jasmani dan
rohani (Rochman dan Gunawan, 2016: 7).

Kompetensi kepribadian sendiri merupakan kemampuan yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik dan
berakhlak mulia. Kompetensi pedagogik berhubungan dengan kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi profesional
berhubungan dengan kemampuan guru menguasai materi pembelajaran secara
luas dan mendalam. Kompetensi sosial berhubungan dengan kemampuan guru
dalam bergaul dan berkomunikasi (Payong, 2011: 28).

Dalam kaitannya dengan peserta didik, kompetensi kepribadian guru
sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi
peserta didik (Nasutiyon dan Arthana, 2010). Kompetensi kepribadian guru yang
baik menunjang terwujudnya peserta didik yang cerdas sekaligus bermoral. Oleh
karena itu, pengkajian dan pemahaman tentang prasyarat dan muatan kepribadian
guru penting untuk dikaji lebih jauh (Rochman dan Gunawan, 2016: 8).

Lebih ditekankan lagi bahwa kompetensi kepribadian guru harus dimiliki
oleh guru SD. Hal ini dikarenakan jenjang pendidikan dasar merupakan landasan
jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar bertujuan membentuk karakter,
kemampuan, dan kecakapan dasar yang berguna bagi kehidupan semua warga
negara (Tim PGRI, 2014: 101). Hal ini menunjukkan bahwa pada jenjang SD,
guru perlu menanamkan karakter yang kuat sebagai landasan menuju jenjang
selanjutnya. Untuk menanamkan karakter pada peserta didik, pendidik tentulah
harus lebih dulu berkarakter. Hal ini dilandasi karena peran guru yang menjadi
teladan bagi peserta didik.

Salah satu cara untuk menjamin dan meningkatkan mutu pendidik dan
tenaga kependidikan adalah sertifikasi pendidik (Kartowagiran, 2010). Sertifikat
pendidik diberikan kepada guru yang memenuhi standar profesional guru
(Widoyoko, 2009). Sertifikasi guru sendiri merupakan upaya peningkatan mutu
guru yang diikuti dengan peningkatan kesejahteraan guru, sehingga diharapkan
dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara
berkelanjutan (Depdiknas dalam Widoyoko, 2009).
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Namun, beberapa temuan seperti dari Koswara, dkk. (2009) menunjukkan
bahwa sertifikasi memiliki pengaruh yang rendah terhadap profesionalisme dan
mutu pendidikan. Hal tersebut tidak sesuai dengan tujuan sertifikasi itu sendiri.
Menurut Koswara, dkk. (2009), ke depan perlu ada kajian evaluasi program
sertifikasi untuk melihat kesesuaian sertifikasi dengan yang direncanakan atau
tidak.

Selain itu juga, Kartowagiran (2010) mengungkapkan bahwa kenyataan-
nya belum semua pendidik atau guru yang telah lulus sertifikasi memiliki
kompetensi yang memenuhi standar. Selanjutnya hasil temuan Sunhaji (2014)
yaitu beberapa kasus yang tidak diharapkan yaitu guru menjadi lebih tidak disiplin
pasca sertifikasi dan mengasumsikan bahwa sertifikasi merupakan kondisi final
dalam profesi keguruan.

Penelitian yang dilakukan oleh Khodijah (2013) tentang Kinerja Guru
Madrasah dan Guru Pendidikan Agama lIslam Pasca Sertifikasi di Sumatera
Selatan juga menemukan bahwa Kkinerja guru setelah lulus sertifikasi tidak
membuat kinerja para guru menjadi optimal. Selanjutnya, hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan Muis (2015) menghasilkan bahwa terdapat
peningkatan guru pasca sertifikasi namun hanya pada kompetensi pedagogik dan
profesionalnya saja dan hanya mencapai angka 29%.

Hasil temuan di atas tentu memberikan keraguan terhadap kompetensi
yang dimiliki oleh guru saat ini meskipun sudah memiliki sertifikat pendidik. Hal
tersebut mengingat bahwa program sertifikasi tidak dapat dijadikan jaminan
bahwa kompetensi yang dimiliki guru sudah baik. Selain itu juga, kekerasan yang
melibatkan guru baik kekerasan fisik seperti mencubit, memukul, menampar, dan
menendang maupun kekerasan mental seperti menghina dan memaki bahkan
kekerasan seksual menjadi berita yang tiada henti saat ini.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik lebih dalam untuk meneliti
tentang kompetensi kepribadian guru. Penelitian ini perlu dilakukan mengingat
kompetensi kepribadian merupakan pondasi bagi kompetensi-kompetensi lainnya
sehingga jika tidak diteliti maka dikhawatirkan akan berdampak bagi kompetensi
guru secara keseluruhan. Selain itu, guru memiliki peran besar dalam
pembentukan kepribadian peserta didik terutama guru di SD, karena merupakan
jenjang pendidikan formal yang menjadi pondasi bagi jenjang pendidikan
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selanjutnya. Hasil dari penelitian yang menunjukkan kondisi kompetensi
kepribadian guru juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi perbaikan kompetensi
kepribadian oleh guru, pembinaan dari kepala sekolah, maupun pemerintah dan
dinas terkait. Adapun judul yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah
“Studi Deskriptif Kompetensi Kepribadian Guru SD Kecamatan Rambutan”.

1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru SD Negeri di
Kecamatan Rambutan. Dalam hal ini, guru yang dimaksud adalah guru yang telah
memiliki sertifikat pendidik. Kompetensi kepribadian yang diukur yaitu guru
yang menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan judul penelitian, maka dibuat suatu rumusan masalah yaitu

“Bagaimana kompetensi kepribadian guru yang menampilkan diri sebagai pribadi

yang berakhlak mulia di SD Negeri Kecamatan Rambutan?”. Rumusan masalah

tersebut kemudian dirincikan sebagai berikut ini.

a. Bagaimana kompetensi kepribadian guru yang menampilkan diri sebagai
pribadi yang berakhlak mulia secara keseluruhan di SD Negeri Kecamatan
Rambutan?

b. Bagaimana kompetensi kepribadian guru yang menampilkan diri sebagai
pribadi yang berakhlak mulia jika ditinjau dari aspek perilaku terpuiji,
sederhana, dan sabar di SD Negeri Kecamatan Rambutan?

c. Bagaimana kompetensi kepribadian guru yang menampilkan diri sebagai
pribadi yang berakhlak mulia jika ditinjau dari guru yang sertifikasi >5 Tahun
dan guru yang sertifikasi <5 Tahun di SD Negeri Kecamatan Rambutan?

d. Bagaimana kompetensi kepribadian guru yang menampilkan diri sebagai
pribadi yang berakhlak mulia jika ditinjau pada masing-masing sikap di SD
Negeri Kecamatan Rambutan?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka dibuat tujuan penelitian yaitu
mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru yang menampilkan diri sebagai
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pribadi yang berakhlak mulia di SD Negeri Kecamatan Rambutan. Adapun tujuan

penelitian dirincikan sebagai berikut ini.

a.

Mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru yang menampilkan diri
sebagai pribadi yang berakhlak mulia secara keseluruhan di SD Negeri
Kecamatan Rambutan.

Mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru yang menampilkan diri
sebagai pribadi yang berakhlak mulia jika ditinjau dari aspek perilaku terpuiji,
sederhana, dan sabar di SD Negeri Kecamatan Rambutan.

Mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru yang menampilkan diri
sebagai pribadi yang berakhlak mulia jika ditinjau dari guru yang sertifikasi
>5 Tahun dan guru yang sertifikasi <5 Tahun di SD Negeri Kecamatan
Rambutan.

Mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru yang menampilkan diri
sebagai pribadi yang berakhlak mulia jika ditinjau pada masing-masing sikap
di SD Negeri Kecamatan Rambutan.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini berguna untuk pengembangan ilmu tentang kompetensi

guru. Kompetensi guru yang dikembangkan khususnya kompetensi kepribadian

guru yang menampilkan pribadi yang berakhlak mulia.
1.5.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis pada penelitian ini dibagi menjadi manfaat bagi guru,

kepala sekolah, dan pemerintah.

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk

meningkatkan kompetensi kepribadian guru khususnya akhlak mulia guru.
Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan untuk meningkatkan pembinaan kompetensi guru oleh kepala
sekolah khususnya kompetensi kepribadian yang berakkhlak mulia.

Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan informasi tentang kondisi kompetensi kepribadian guru khususnya
di Kecamatan Rambutan untuk kemudian disusun kebijakan yang dapat
meningkatkan kompetensi kepribadian guru.
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